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Abstract: This study aims to analyze the effect of farmer characteristics on the income level of maize farming. 
The research was conducted in Mehang Mata Village, Paberiwai District, East Sumba Regency. The research 
lasted for 1 month, from September 2024 to October 2024. The sample size of this study was 60 farmers who 
have corn farming in Mehang Mata Village. To determine the income of corn farmers in the research location, an 
income analysis was conducted on the sample that had been determined. Then to determine the effect of farmer 
characteristics on farmer income, data analysis was carried out using multiple linear regression analysis with the 
Ordinary Least Square (OLS) estimation method, where to determine the significance level of the regression 
coefficient of each independent variable (independent) on the dependent variable, statistical tests were carried 
out including the R² test, t test, and F test.  The results of this study indicate that the average income of corn 
farmers per hectare reaches Rp 1,342,045 for costs incurred, Rp 6,217,000 for revenue, and Rp 4,815,738 as 
net income per hectare. farmer characteristics that have a significant effect on farmer income is the variable land 
area (X3), with a calculated t value of 9.266 indicates that the farmer's land area has a significant effect on farmer 
income, because the value is higher based on the t table of 1.99125. And the significance level of land area (X3) 
is 0.000, which means that the significance value is <0.05. This indicates that the farmer's land area has a 
significant effect on the income level of corn farming in Mehang Mata Village. The R Square value obtained the 
ability of the independent variables around 64.1% to explain the dependent variable in the study.  
 
Keywords: influence of characteristics,  revenue, corn farmers 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik petani terhadap tingkat pendapatan 
usahatani jagung. Penelitian dilaksanakan di Desa Mehang Mata Kecamatan Paberiwai Kabupaten Sumba 
Timur. Penelitian berlangsung selama 1 bulan, mulai bulan September 2024 sampai Oktober 2024. Jumlah 
sampel penelitian ini adalah 60 orang petani yang mempunyai usahatani jagung di Desa Mehang Mata. Untuk 
mengetahui pendapatan petani jagung dilokasi penelitian dilakukan analisis pendapatan terhadap sampel yang 
telah ditentukan. Kemudian untuk mengetahui pengaruh karakteristik petani terhadap pendapatan petani, 
analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan metode estimasi Ordinary 
Least Square (OLS), dimana untuk mengetahui tingkat signifikansi koefisien regresi masing-masing variabel 
bebas (independen) Terhadap variabel terikat (dependent) dilakukan uji statistik antara lain uji R², uji t, dan uji F. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata pendapatan petani jagung per hektar mencapai Rp 1.342.045 
untuk biaya yang dikeluarkan, Rp 6.217.000 untuk penerimaan, dan Rp 4.815.738 sebagai pendapatan bersih 
per hektar. karakteristik petani yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani adalah variabel luas 
lahan (X3), dengan nilai t hitung sebesar 9,266 menunjukkan bahwa luas lahan petani berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan petani, karena nilai tersebut lebih tinggi berdasarkan t tabel sebesar 1,99125. Dan tingkat 
signifikansi luas lahan (X3) sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikansinya < 0,05. Hal ini mengindikasikan 
ternyata luas lahan petani berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan usaha tani jagung di Desa 
Mehang Mata. Nilai R Square diperoleh kemapuan variabel bebas berkisar 64,1% untuk menjelaskan variabel 
terikat dalam penelitian.  
 
Kata kunci:  pengaruh karakteristik, pendapatan, petani jagung 
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PENDAHULUAN 

Jagung adalah salah satu komoditas pangan yang memiliki kandungan gizi tinggi, seperti 
karbohidrat, protein, dan lemak. Tanaman ini memiliki beragam kegunaan, di antaranya sebagais 
bahan pangan serta pakan ternak, serta bahan baku industri. Kebutuhan bahan jagung di Indonesia, 
baik untuk makan pangan maupun pakan, terus meningkat, tetapi pasokannya seringkali terbatas 
(Sulaiman Andi dkk., 2016). Untuk itu, petani perlu meningkatkan produksi mereka, baik dengan 
memperluas lahan maupun dengan meningkatkan produktivitas, guna meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan mereka. Maramba (2018) mengungkapkan bahwa tingkat kesejahteraan petani jagung 
dapat diukur dari pendapatan yang mereka peroleh. 

Petani jagung adalah pihak yang paling berperan dalam pengambilan keputusan terkait segala 
aspek usaha tani mereka. Mereka dituntut untuk mengembangkan usaha tani yang produktif, 
menguntungkan, dan mandiri. Dalam menjalankan usaha tani, petani berharap setiap modal yang 
dikeluarkan dapat menghasilkan keuntungan (pendapatan) yang lebih tinggi. Sulaemans (2014) 
mendeskripsikan bahwa penghasilan petani mencerminkan nilai kerja yang baik, yang memungkinkan 
petani mengelola lahan pertanian dengan lebih efisien berkat kemampuan yang mereka miliki dalam 
bertani. 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas usaha tani jagung masih menghadapi berbagai 
kendala, salah satunya adalah perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh petani. Perbedaan ini 
mempengaruhi produktivitas usaha jagung dan pendapatan yang diperoleh petani. Menurut Laura 
(2021), ketimpangan pendapatan yang terlalu besar sering memicu masalah sosial dalam masyarakat, 
yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya kesejahteraan petani jagung. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi penghasilan petani jagung meliputi karakteristik seperti usia, tingkat pendidikan, luas 
lahan, pengalaman bertani, dan jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan. Oleh karena itu, 
karakteristik ini dapat mencerminkan sejauh mana petani mampu mengelola usaha tani mereka 
dengan baik (Burano & Siska, 2019).   

Kabupaten Sumba Timur merupakan salah satu wilayah di Nusa Tenggara Timur, yang 
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, khususnya dalam budidaya tanaman pangan jagung. 
Kondisi lahan pertanian di Sumba Timur yang cenderung kering sangat mendukung pertumbuhan 
tanaman jagung, Tanaman jagung dapat tumbuh dengan baik di seluruh kecamatan di daerah 
tersebut, dan produksi serta produktivitasnya terus meningkat. Hal ini sejalan dengan semakin luasnya 
lahan yang dikelola petani serta peningkatan efisiensi dalam usaha tani jagung. Data mengenai luas 
panen, produksi, dan produktivitas usaha tani jagung di Kabupaten Sumba Timur menunjukkan tren 
positif. Jagung merupakan komoditas pangan kaya gizi, seperti karbohidrat, protein, dan lemak. Selain 
sebagai bahan pangan, jagung juga digunakan sebagai pakan ternak dan bahan baku industri. Di 
Indonesia, permintaan jagung untuk pangan dan pakan terus meningkat, meskipun pasokannya 
terbatas. Oleh karena itu, petani perlu meningkatkan produksi melalui perluasan lahan dan 
peningkatan produktivitas guna meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan mereka. Menurut 
Maramba (2018), pendapatan petani jagung menjadi indikator utama kesejahteraan mereka.   
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Tabel 1. Data Perkembangan Luas Panen, Produktivitas  dan Produksi Jagung di Kabupaten Sumba 
Timur Tahun 2017-2020 

Tahun Luas Panen (Ha) Produktivitas (Kw/Ha) Produksi (Ton) 

2017 13.576 26,47 35.936 
2018 14.147 28,81 40.757 
2019 15.126 32,80 49.724 
2020 14.715 32,63 48.011 

Sumber : BPS Sumba Timur, 2020 

Berdasarkan datadi atas, hasil produksi jagung di Kabupaten Sumba Timur dari tahun 2017 
hingga 2020 menunjukkan adanya fluktuasi, yang mengindikasikan bahwa produksi jagung tidak selalu 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Meskipun demikian, secara keseluruhan, rata-rata hasil 
produksi menunjukkan tren yang terus meningkat. Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
Kabupaten Sumba Timur memiliki potensi yang besar dalam sektor jagung, sehingga pengembangan 
usaha tani jagung perlu terus ditingkatkan. Upaya pengembangan usaha tani yang berhasil 
memerlukan peningkatan produksi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, karena produksi yang 
lebih tinggi dengan kualitas yang baik akan terpengaruh langsung terhadap peningkatan pendapatan 
petani. Desa Mehang Mata, yang berada di Kecamatan Paberiwai, adalah salah satu desa dengan 
mayoritas penduduknya yang berprofesi sebagai petani jagung. Tabel 2 menyajikan informasi 
mengenai luas panen, rata-rata produksi, dan hasil produksi jagung di Kecamatan Paberiwai pada 
tahun 2015. 

 
Tabel 2. Berikut adalah data mengenai luas panen, produktivitas, dan produksi jagung di 

Kecamatan Paberiwai pada tahun 2015. 
Desa/Kelurahan Luas Panen (Ha)  Produktivitas (Kw/Ha) Produksi (Ton) 

Desa Kananggar 60 38,16 229 

Desa Karera jangga 60 37,66 226 

Desa Mehang Mata 72 37,63 271 

Desa Praimbana 60 34,66 208 

Desa Paberamera 71 34,92 248 

Desa Winu Muru 50 30,04 152 

Desa Laitaku 65 32 208 

Paberiwai 438 35,21 1542 

Sumber : BPS Sumba Timur, 2023  

Berdasarkan tabel 2 diatas Desa Mehang Mata memiliki luas panen jagung di Kecamatan 
Paberiwai lebih tinggi dibandingkan dengan desa lainnya, yaitu sebesar 72 ha, dan jumlah produksi 
jagung tertinggi yaitu sebesar 271 Ton. Desa Mehang Mata merupakan desa yang lebih luas lahannya 
dan lebih tinggi produksi tanaman jagungnya, sehingga dipilih sebagai daerah penelitian serta terdapat 
permasalahan yang didapat dari penyuluh pertanian lapangan yang bertugas di Desa Mehang Mata, 
Sebagian besar petani yang tinggal dipedesaan belum pernah melakukan analisis terkait besar 
kecilnya pendapatan atau penerimaan yang diperoleh, hal ini disebabkan karena karakteristik petani 
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seperti umur, pendidikan, luas lahan, pengalaman berusahatani dan jumlah tanggungan keluarga yang 
dimiliki petani yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani di Desa Mehang mata.  

Dalam upaya meningkatkan produktivitas serta pendapatan usahatani jagung, petani harus 
memiliki pengalaman serta wawasan yang memadai. Karakteristik petani menjadi gambaran dari 
potensi yang dimiliki petani dalam berusahatani. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Analisis Pengaruh karakteristik Petani Terhadap Pendapatan Usahatani Jagung di 
Desa Mehang Mata” menjadi penting dilakukan, untuk mengetahui tingkat pendapatan petani serta 
mengetahui pengaruh karakteristik petani terhadap tingkat pendapatan usahatani jagung agar dapat 
memberikan solusi dan manfaat yang dapat membangun petani di Desa Mehang Mata. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Desa Mehang Mata, Kecamatan Paberiwai, Kabupaten 

Sumba Timur, yang dipilih sebagai lokasi penelitian untuk mempermudah dan memperjelas fokus 
penelitian. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada dua alasan utama: (1) belum ada penelitian serupa 
yang dilakukan pada Desa Mehang Mata, dan (2) Desa Mehang Mata memiliki luas produksi dan 
panen jagung terbesar dibandingkan desa-desa lain di Kecamatan Paberiwai. Penelitian ini 
berlangsung pada periode September hingga Oktober 2024. 

Populasi penelitian terdiri dari 260 petani yang tergabung dalam 10 kelompok tani pada Desa 
Mehang Mata yang mengelola usaha tani jagung. Untuk menentukan jumlah sampel, digunakan 
metode Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, yang menghasilkan 60 petani sebagai responden. 
Rumus Slovin yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)! 

 
Keterangan:  
n = Ukuran sampel/jumlah responden 
N = Ukuran Populasi 
e = Presentasi kelonggaran kesalahan yang masih bisa ditolelir (10%) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan sekunder. 
Data primer diperoleh melalui kuesioner, dokumentasi, dan wawancara langsung dengan petani 
jagung. Hal ini dilakukan untuk memahami bagaimana karakteristik petani terpengaruh terhadap 
pendapatan mereka selama menjalankan usaha tani. Sementara itu, data sekunder didapatkan dari 
lembaga atau instansi yang terkait, seperti buku, artikel ilmiah, data dari Badan Pusat Statistik, Dinas 
Pertanian Kabupaten Sumba Timur, serta sumber lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 

Untuk analisis data, pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik para 
petani. Menghitung pendapatan petani, rumus yang digunakan adalah dengan mengurangkan total 
penerimaan dari total biaya produksi. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh karakteristik petani 
terhadap penghasilan usaha tani jagung, diterapkan analisis regresi linear berganda dengan metode 
Ordinary Least Square (OLS). 

Untuk menghitung pendapatan rata-rata dari responden pada penelitian ini, dilakukan analisis 
pendapatan sebagai berikut : 
1. Total Biaya Produksi 

TC = FC + VC 
Keterangan : 
TC = Total Biaya/Total Cost (Rp) 
FC = Biaya Tetap/Fixed Cost (Rp) 
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VC = Biaya Variabel/Variabel Cost (Rp) 
2. Total Penerimaan 

TR = P x Q 
Keterangan : 
TR = Total Penerimaan/Total Revenue (Rp) 
P    = Harga Jual/Price (Rp) 
Q   = Jumlah Produksi/Quantity (kg) 

3. Pendapatan 
𝛱 = TR – TC 
Keterangan : 
𝛱 = Pendapatan (Rp) 
TR = Total Penerimaan/ Total Revenue (Rp) 
TC = Total Biaya/Total Cost (Rp) 
 
Pada penelitian ini analisis regresi linier berganda dipergunakan dalam mengukur bagaimana 

karakteristik petani mempengaruhi tingkat pendapatan petani jagung di Desa Mehang Mata. 
Persamaan yang digunakan dituliskan sebagai berikut: 

𝑦 = b₀  + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑏4𝑥4 + 𝑏5𝑥5 + + μ 
Dimana: 
y = Pendapatan Usahatani 
X 1= Umur 
X 2= Pendidikan 
X 3= Luas lahan 
X 4= Pengalaman berusahatani 
X 5= Jumlah tanggungan keluarga 
b₀ = koofosien intersep atau konstanta 
b1, b2, b3, b4, b5, = koofisien regresi 
𝜇 = eror atau kesalahan 
 
Menurut Ghozali & Ratmono (2017), dalam hasil penelitian ini, tujuannya adalah untuk menilai 

sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yang diukur menggunakan 
uji statistik t dan F. Untuk memastikan bahwa model regresi yang diterapkan sesuai, dilakukan 
serangkaian uji asumsi klasik, yang mencakup uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, normalitas, 
serta kajian koefisien determinasi (R2). 

Uji t diperlukan untuk melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial. 
Pengujian ini diharapkan dapat memperlihatkan signifikansi peran secara parsial antara variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain 
dianggap konstan. Kriteria yang digunakan adalah Jika nilai Signifikansi > 0,05 serta nilai t hitung < t 
tabel maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.  

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama – sama 
terhadap variable dependen (Laura 2021). Kriteria yang digunakan adalah jika nilai Signifikansi < 0,05 
dan nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Umur, pendidikan, luas lahan, pengalaman bertani, dan jumlah tanggungan keluarga petani 

adalah karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan profil petani jagung 
pada Desa Mehang Mata. 

Tabels 3. Karakteristik Responden 
 Karakteristik Kategori Jumlah(orang) 

  
 
Umur (Tahun) 
 

18-27 
28-37 
38-47 
48-57 
58-67 
68-74 

0 
10 
14 
21 
11 
4 

 Total  60 
  

Pendidikan 
 

TS(Tidak Sekolah) 
SD 

SMP 
SMA 

6 
24 
13 
17 

 Total  60 

  
Luas Lahan (Ha) 

0,5 
1 

13 
47 

 Total  60 
  

 
Pengalam Bertani (Tahun) 

<11 
11-20 
21-30 
31-40 
>40 

11 
28 
12 
3 
6 

 Toal  60 
  

 
Jumlah Tanggungan (Orang) 

1-2 
3-4 
5-6 
7-8 
9 

3 
17 
29 
8 
1 

 Total  60 
Sumber: Data Primer Diolah 

Pada Tabel 3 diatas dapat dilihat distribusi umur dari responden, dimana mayoritas umur 
responden berada diantara 48 sampai dengan 57 tahun, yaitu sebanyak 21 responden. Umur seorang 
petani mampu menentukan prestasi kerja dari petani tersebut. Menurut Maramba (2018) Semakin tua 
tenaga kerja maka daya serap dan daya pemahaman akan inovasi yang baru dengan penerapan yang 
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baru akan dunia pertanian akan sulit untuk diterima. Distribusi tingkat pendidikan dari responden pada 
Tabel 2 menggambarkan bahwa sebagian besar responden menempuh pendidikan formal sampai 
dengan tingkat SD (Sekolah Dasar), dengan jumlah 24 responden dan secara keseluran dapat dilihat 
tingkat pendidkan dari seluruh responden berada dalam kategori rendah. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga tingkat produktivitas atau kinerja tenaga kerja tersebut 
(Nugraha, 2017). Pada umumnya petani yang mempunyai pendidikan formal maupun informal yang 
lebih tinggi akan mempunyai wawasan yang lebih luas yang dapat mempengaruhi kemampuan petani 
dalam pengambilan keputusan (Gusti et al., 2022). Luas lahan petani mempengaruhi skala usahatani 
dan efisiensi usaha pertanian. Dalam usahatani pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti 
kurang efisien dibanding lahan yang luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak efisien 
usahatani yang dilakukan, efisien apabila petani melakukan penambahan luas lahan yang dimana 
umumnya penambahan lahan yang dipergunakan dapat meningkatkan jumlah produksi, yang juga 
akan menambah pedapatan petani (Saputra & Wardana, 2018). 

Sebagian besar responden telah berusaha sebagai petani selama 11–20 tahun. Pengalaman 
usahatani seseorang terpengaruh pada kemampuan mereka untuk menerima inovasi dari luar 
(Mandang 2020 dalam Soekartawi (2003). Dengan mempertimbangkan jumlah waktu yang dihabiskan 
setiap petani untuk menjalankan usaha mereka, dapat disimpulkan bahwa rata-rata petani telah 
menjalankan usaha mereka selama waktu yang cukup lama dan, tentu saja, telah memperoleh cukup 
banyak pengalaman. Produksi petani dipengaruhi oleh lamanya seorang petani bekerja. Semakin lama 
seorang petani bekerja, semakin banyak tenaga kerja, keterampilan, dan kemampuan mereka untuk 
melakukan pekerjaan (Aprilyanti, 2017). Penelitian ini menemukan bahwa rata-rata keluarga 
responden memiliki tanggungan antara 5 dan 6 orang, dengan total 29 responden. Semakin banyak 
anggota keluarga petani, mereka akan berusaha sekuat tenaga untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
mereka. Besarnya tanggungan keluarga juga akan berdampak pada pendapatan petani.  Sebagian 
besar petani jagung mengusahakan lahan seluas 1 ha, sebanyak 47 responden dibagi berdasarkan 
luas lahan jagung mereka. 

 
Analisis Pendapatan 

Analisis pendapatan adalah mengukur sejauh mana usahatani yang dilakukan dapat 
memberikan keuntungan bagi petani (Merita Ayu Indrianti, 2020). Yang menjadi tolak ukur untuk 
melihat keberhasilan usahatani jagung adalah dengan analisis pendapatan, Pendapatan usahatani 
ditentukan oleh harga jual produk yang diterima ditingkat petani maupun harga-harga faktor produksi 
yang dikeluarkan petani sebagai biaya produksi. Jika harga produk atau harga faktor produksi berubah, 
maka pendapatan usahatani juga akan mengalami perubahan 

Hal ini menekan bahwa pendapatan memiliki hubungan erat dengan besarnya penerimaan 
usahatani dan total biaya produksi, dan penerimaan sangat dipengaruhi jumlah produksi dan harga 
pada pemasaran produk. Adapun analisis pendapatan petani jagung di Desa Mehang Mata dapat 
dijelaskan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Pendapatan 
No               Keterangan  Rata-Rata Produksi 

1 
2 
 

Produksi 
Biaya Produksi 
-Biaya Benih 
-Biaya Pupuk 
-Biaya Pestisida 
-Biaya Tenaga Kerja 
 
 

 1.174 Kg 
                     
0 

Rp 32.500   
   Rp  118.545   

      Rp  1.191.000 +  
=Rp 1.342.045   
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Penerimaan 
Pendapatan 

    Rp   6.217.000 
    Rp   4.815.738   

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari analisis pendapatan ditinjau dari rata-
rata produksi petani. Rata-rata produksi jagung yaitu, 1.174 kg, rata-rata biaya produksi berdasarkan 
hasil penjumlahan antara biaya benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja yaitu, Rp 1.342.045. Rata-
rata penerimaan sebesar Rp 6.217.000 dan rata-rata Pendapatan sebesar Rp 4.815.738. 

 
1. Pengujians Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas dengan melihat besarnya nnilai variance inflation factor (VIF). Nilai Tolerance 
mengukur variabilitas dari variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi, dikarenakan VIF = 1/tolerance, dan 
menunjukkan terdapat kolinearitas yang tinggi. Nilai tolerance pada masing-masing variabel 
independen > dari 0,1 dan Nilai VIF < dari 10, hasil ini menegaskan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
pada model regresi pada penelitian ini. 

Tabels 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui nilai VIF variabel X1= 2,596 ,X2=1,580 ,X3=1,033, 
X4=3,015, X5=1,187 < 10. Dan nilai tolerance value X1= 0,385 ,X2=0,633 ,X3=0,968, X4=0,332, 
X50,843 >0,1, maka data penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
 
2. Pengujians Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan varians 
residual antara dua dataset dalam model regresi. Penilaian heteroskedastisitas menegaskan bahwa 
jika signifikansi < 0,05 artinya terdapat heteroskedastisitas, dan ketika signifikansi > 0,05 berarti tidak 
ada heteroskedastisitas pada model regresi (Mulyono, 2019). Nilai signifikansi dari variabel 
independen > 0,05 menjelaskan tidak terjadi heteroskedastisitas pada penelian ini. 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedasitisitas 
Berdasarkan data gambar jika scatterplot tidak menyebar maka terjadi heteroskedasitisitas, 

tetapi dari data diatas memperlihatkan bahwa scatterplot titik-titik menyebar berarti tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 

 
3. Pengujians Normalitas 

Konsep dasar dari uji kolmogorov-smirrnovdan uji plot. variabel dikatakan normal apabila nilai 
tingkat signifikansinya > 0,05 dan begitu juga sebaliknya jika signifikansinya < 0,05 maka variabel 
tersebut tidak normal. Dari hasil sample kolmogorov-smirnov tingkat signifikansinya 0,200 > 0,05 
artinya data berdistribusi normal 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data berasal dari populasi dengan distribusi 
normal. Salah satu metode yang digunakan untuk uji normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov dan 
uji plot. Prinsip dasar dari uji ini adalah bahwa data dianggap normal jika nilai tingkat signifikansinya   
> 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, data dianggap tidak berdistribusi normal. 

 
Tabels 6. Hasil Pengujian Normalitas 

 

 
variabel dikatakan normal apabila nilai tingkat signifikansinya > 0,05 dan begitu juga sebaliknya 

jika signifikansinya < 0,05 maka variabel tersebut tidak normal. Berdasarkan dari hasil sample 
kolmogorov-smirnov tingkat signifikansinya 0,200 > 0,05 yang artinya data tersebut berdistribusi 
normal. 
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Gambar 2. Grafik Normal P-Plot 
 

Variabel dikatakan tidak nornal jika titik-titik tersebut tidak mengikuti garis diagonalnya, begitu 
juga sebaliknya. Berdasarkan data diatas, titik-titik tersebut mengikuti garis diagonal. Yang artinya 
variabel tersebut berdistribusi normal. 

 
4. Pengujian_R²   

koefisien determinasi (R²) adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa besar perubahan 
atau variabel dari variabel terikat bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variabel bebas. 
Dengan mengetahui nilai koefisien determinasi dapat menjelaskan kinerja dari model dalam 
memprediksi variabel tersebut. Nilai R² dikatakan baik jika >0,5 karena nilai R² berkisar antara 0 
sampai 1 dengan ketentuan semakin mendekati angka 1 artinya model semakin baik. 
 

Tabel 6. Hasil Uji R² 
 

   Hasil uji R² memperlihatkan bahwa nilai R yang diperoleh sebesar 0,801 maka, hubungan atau 
korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen sangat kuat. Nilai R Square diperoleh 
kemapuan variabel bebas berkisar 64,1% untuk menjelaskan variabel terikat dalam penelitian ini, 
menurut hasil uji R² di mana nilainya adalah 0,641. Dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,608 memiliki 
arti bahwa sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-
sama (simultan) yang telah disesuaikan sebesar 60,8%. 
 
Analisis Pengaruh Karakteristik Petani Terhadap Pendapatan 
1. Uji t  

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui pangaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial. 
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Tabel 7. Uji t 
 

 

 Sumber: Hasil Pemrosesan Menggunakan SPSS Versi 25 
 
a. Nilai t hitung sebesar 0,243 menunjukkan bahwa umur petani tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan petani, karena nilai tersebut lebih rendah berdasarkan t tabel sebesar 
1,99125. Dan tingkat signifikansi umur (X1) sebesar 0,809 yang artinya nilai signifikansinya > 0,05. 
Hal ini mengindikasikan ternyata usia petani tidak memengaruhi tingkat pendapatan usaha tani 
jagung di Desa Mehang Mata 

b. Nilai t hitung sebesar 1,404 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan petani, karena nilai tersebut lebih rendah berdasarkan t tabel 
sebesar 1,99125. Dan tingkat signifikansi pendiidkan (X2) sebesar 0,166 yang artinya nilai 
signifikansinya > 0,05. Hal ini mengindikasikan ternyata tingkat pendidikan petani tidak 
memengaruhi tingkat pendapatan usaha tani jagung di Desa Mehang Mata 

c. Nilai t hitung sebesar 9,266 menunjukkan bahwa luas lahan petani berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan petani, karena nilai tersebut lebih tinggi berdasarkan t tabel sebesar 1,99125. Dan 
tingkat signifikansi luas lahan (X3) sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikansinya < 0,05. Hal ini 
mengindikasikan ternyata luas lahan petani berpengaruh terhadap tingkat pendapatan usaha tani 
jagung di Desa Mehang Mata. 

d. Nilai t hitung sebesar 1,061 menunjukkan bahwa pengalaman bertani tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan petani, karena nilai tersebut lebih rendah berdasarkan t tabel sebesar 
1,99125. Dan tingkat signifikansi pengalaman bertani (X4) sebesar 0,293 yang artinya nilai 
signifikansinya > 0,05. Hal ini mengindikasikan ternyata pengalaman bertani di Desa Mehang Mata 
tidak memengaruhi tingkat pendapatan usaha tani jagung. 

e. Nilai t hitung sebesar 1,569menunjukkan bahwa jumlah tangggungan keluarga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan petani, karena nilai tersebut lebih rendah berdasarkan t tabel 
sebesar 1,99125. Dan tingkat signifikansi jumlah tanggungan keluarga (X5) sebesar 0,122 yang 
artinya nilai signifikansinya > 0,05. Hal ini mengindikasikan ternyata jumlah tanggungan keluarga 
tidak memengaruhi tingkat pendapatan usaha tani jagung di Desa Mehang Mata. 
 

2. Pengujian  F 
 Digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen. 
 

Tabels 6. Hasil Uji F 
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  Berdasarkan penelitian ini, hasil nilai F hitung sebesar 19,322 melebihi nilai F Tabel yang 
sebesar 2,34. Temuan ini mengindikasikan bahwa semua faktor, termasuk usia, tingkat pendidikan, 
luas lahan, pengalaman bertani, dan jumlah tanggungan keluarga, secara bersama-sama 
mempengaruhi penghasilan petani jagung pada Desa Mehang Mata, Kecamatan Paberiwai. Hasil ini 
mendukung temuan dari penelitian Chaerani (2019), yang menunjukkan bahwa semua variabel 
independen yang menggambarkan karakteristik petani jagung berperan dalam memengaruhi 
pendapatan petani jagung secara simultan. 
 
KESIMPULAN 
  Dari hasil Analisis Pendapatan menunjukan bahwa rata-rata pendapatan petani jagung per 
hektar mencapai Rp 1.342.045 untuk biaya yang dikeluarkan, Rp 6.217.000 untuk penerimaan, dan 
Rp 4.815.738 sebagai pendapatan bersih per hektar. karakteristik petani yang berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan petani adalah variabel luas lahan (X3), dengan nilai t hitung sebesar 9,266 
menunjukkan bahwa luas lahan petani berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani, karena 
nilai tersebut lebih tinggi berdasarkan t tabel sebesar 1,99125. Dan tingkat signifikansi luas lahan (X3) 
sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikansinya < 0,05. Hal ini mengindikasikan ternyata luas lahan 
petani berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan usaha tani jagung di Desa Mehang Mata. 
Nilai R Square diperoleh kemapuan variabel bebas berkisar 64,1% untuk menjelaskan variabel terikat 
dalam penelitian.  
  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pelaku usahatani jagung dalam 
mengelola usahataninya agar dapat meningkatkan pendapatan usahataninya. Bagi peneliti 
selanjutnya dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan referensi yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
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